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Abstrak

Tujuan penelitian untuk Tujuan dari penelitian ini adalah berdasarkan latar belakang adalah
Untuk mengetahui Korelasi Regulasi Diri Terhadap Hasil Belajar Fisika SMAN 1
Sinunukan Kelas X Tahun Ajaran 2023-2024. . Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat Korelasi Regulasi Diri Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMAN
1 Sinunukan Kelas X Tahun Ajaran 2023-2024?. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
X SMAN 1 Sinunukan dengan jumlah siswa 30 orang. Adapun instrument dalam penelitian
adalah angket dalam mengukur regulasi diri dan berpikir kritis dengan soal berupa tes
uraian Jenis penelitian adalah penelitian korelasi. Teknik analasis data menggunkan uji
normalitas, homogenitas Uji hipotesis menggunkan uji regresi. 1. Hasil analisis diperoleh
adanya hubungan antara regulasi diri terhadap berpikir kritis 0,018 hal ini dapat dilihat
bahwa kontribusi signifikan lebih kecil daripada 0,05 Dan koefisinilai nilai r hitungnya
adalah 53 dengan dikategorikan cukup.

Kata Kunci : Regulasi Diri, Berpikir Kritis, Fisika

Abstract

The aim of this research is based on the background, namely to determine the correlation
between self-regulation and physics learning outcomes at SMAN 1 Sinunukan Class X for
the 2023-2024 academic year. . The formulation of the problem in this research is whether
there is a correlation between self-regulation and the physics learning outcomes of students
at SMAN 1 Sinunukan Class X for the 2023-2024 academic year. The sample in this
research was students of X SMAN 1 Sinunukan with a total of 30 students. The instrument
in the research is a questionnaire to measure self-regulation and critical thinking with
questions in the form of a description test. The type of research is correlation research. Data
analysis techniques use normality tests, homogeneity. Hypothesis tests use regression tests.
1. The results of the analysis show that there is a relationship between self-regulation and
critical thinking of 0.018. It can be seen that the significant contribution is smaller than 0.05
and the coefficient of the calculated r value is 53 with sufficient limits.
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1. PENDAHULUAN [Times New Roman 11
bold]

Pendidikan ialah satu diantara aspek
terpenting dalam hidup manusia, tanpa
pendidikan manusia tidak akan bisa mencapai
cita-cita yang mulia. Pendidikan ialah sarana bagi
seseorang untuk mewujudkan cita dan impian
dalam hidupnya. Satu diantara aspek terpenting
dalam menunjang kemajuan suatu negara yakni
pendidikan. Kemajuan suatu negara dapat dilihat
dari baik buruknya kualitas pendidikan di negara
tersebut. Pendidikan dapat membantu anak dalam
mengembangkan kemampuannya secara optimal.

Pendidikan di Indonesia didasarkan pada
Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada
nilai-nilai  keagamaan, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan

perubahan zaman (Teguh:2015)..

Pendidikan merupakan aspek penting bagi
pembangunan bangsa. Negara yang maju adalah
negara yang mutu pendidikannya tinggi. Pada
abad 21 sekarang ini, persaingan dalam bidang
pendidikan semakin ketat. Tuntutan dalam
bidang pendidikan semakin tinggi. kemampuan
yang perlu pada abad 21 yaitu keterampilan
berpikir  kritis (Fajrianthi, Hendriani, and
Septarini 2016).Keterampilan berpikir kritis juga
diperlukan untuk menghadapi tantanganglobal
dan berbagai permasalahan seiring dengan
perkembangan  IPTEK.  Kurikulum 2013
menuntut  siswa  untuk  mengembangkan
pengalaman belajar ~ yang memberikan
kesempatan luas bagi peserta didik dalam
pembelajaran. Permasalahan pendidikan saat ini
adalahkurangnya pengembangan keterampilan
berpikirkritis siswa melalui proses pembelajaran.

Pembelajaran Fisika memiliki peran dalam
mengembangkan berpikir kritis.. Pembelajaran
pada abad-21 berkaitan dengan Hal ini
disampaikan oleh (Yulianawati, 2016), bahwa
sekarang ini peserta didik dipersiapkan untuk
memiliki kompetensi yaitu berupa kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dua
kemampuan ini dapat digunakan untuk
mendeskripsikan, menganalisis berbagai
peristiwa atau fenomena.

Suatu peristiwa atau fenomena alam yang
terjadi dapat dijelaskan dengan menggunakan
pendekatan, model, teori, prinsip dan hukum
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Fisika. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
Fisika pemahaman terhadap konsep Fisika
menjadi modal dasar mahasiswa dalam
memformulasi pemecahan atau solusi dari
masalah. Dengan mahasiswa dilatih menjawab
soal Fisika diharapkan kemampuan pemecahan
masalah Fisika menjadi lebih baik. Pemecahan
masalah Fisika merupakan kecerdasan mengolah
dan memformulasi berbagai pengetahuan model,
konsep, prinsip, teori dan hukum Fisika, oleh
karenanya diperlukan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, sehingga mampu merumuskan
solusi pemecahan masalah yang tepat.

Pembelajaran fisika merupakan cara
mencari tahu tentang fenomena-fenomena alam
untuk mengetahui fakta-fakta, konsep-konsep,
prinsip-prinsip, proses penemuan, dan sikap
ilmiah. Tujuan pembelajaran fisika yang tertuang
dalam kerangka kurikulum 2013 adalah
menguasai konsep dan prinsip serta menguasai
keterampilan mengembangkan pengetahuan dan
sikap percaya diri sebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi, serta mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Kemendikbud, 2014). Kurikulum
ini juga menekankan bahwa proses kegiatan
pembelajaran, dimana siswa dituntut lebih Kritis
dalam  menemukan  suatu  solusi  dari
permasalahan yang dihadapinya. Kemampuan
berpikir Kkritis merupakan salah satu aspek yang
sangat penting dimiliki siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran di sekolah, terutama dalam
memecahkan permasalahan yang membutuhkan
alternatif pemecahan masalah secara mendalam
(Husnah, 2017).

Kegiatan pembelajaran melalui berpikir
krits kepada siswa memiliki suatu tujuan dalam
melatih pengamatan keadaan, memunculkan
pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan
observasi, dan pengumpulan data, yang kemudian
dilanjutkan dengan memberikan kesimpulan.
Berpikir kritis dapat melatih siswa untuk berpikir
logis, dan tidak menerima sesuatu dengan mudah
(Wahyuni, 2015).

Kemampuan  berpikir  kritis  juga
menguhubungkan persamalahan yang terdapat di
lapangan. Hal ini mengakibatkan peningkatkan
hasil belajar, kualitas pendidikan nasional, dan
kesiapan siswa lulusan Indonesia menyongsong
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era globalisasi yang penuh tantangan dan iklim
kehidupan yang sangat kompetitif.

Namun pada kenyataan yang terjadi
ketika dilakukan observasi diperoleh kemampuan
berpikir Kkritis siswa masih tergolong rendah. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayati & Kurniati (2018), yang menyatakan
bahwa kemampuan berpikir siswa masih sangat
rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dan observasi yang di lakukan di SMA
Negeri 1 Sinunukan Rendahnya kemampuan
berpikir Kritis siswa mengakibatkan siswa kurang
mampu mengumpulkan informasi secara detail.
Hal senada juga diungkapkan melalui penelitian
yang dilakukan oleh Bayuningsih et al (2018),
yang menyatakan bahwa siswa masih tergolong
lemah dalam memahami konsep, berpikir logis,
dan kurang memiliki strategi pemecahan masalah
yang diakibatkan oleh rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan juga kepada siswa bahwa
kebanyakan siswa tidak menyukai mata pelajaran
fisika. Beberapa siswa memiliki alasan yang
variatif diantaranya guru kurang jelas dalam
menjelaskan mata pelajaran fisika dan siswa
kurang berminat untuk memperhatikannya,
sehingga menjadikan siswa lebih  banyak
mereferensi  kembali materi fisika karena
cenderung dihadapkan dengan rumus-rumus dan
teori hapalan hitungan dan rumus sehingga
menjadi siswa menjadi bosan. Kurangnya
motivasi belajar siswa menyebabkan siswa lama
dalam menyelesaikan tugas fisika yang diberikan
sehingga menjadi salah satu faktor yang
mengakibatkan rendahnya berpikir kritis siswa.
Disamping itu juga ditemukan peneliti pada saat
dilapangan bahwa guru hanya menggunakan
metode yang sama di setiap pertemuan yaitu
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
saja yang menyebabkan terdapat siswa yang
mengantuk dan asik dengan kegiatan nya sendiri.

Hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan
dan kenyataan. Kesenjangan tersebut diakibatkan
oleh kesalahan guru dalam menerapkan model
pembelajaran di kelas. Guru cenderung masih
menggunakan model pembelajaran konvensional
dengan menitikberatkan proses pembelajaran
kepada guru sehingga mengakibatkan siswa
menjadi kurang aktif. Penelitian yang dilakukan
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olen Rabia el al. (2017) menyatakan bahwa
umumnya guru menggunakan metode ceramah.
Dalam hal ini guru berperan aktif dalam proses
pembelajaran, sedangkan siswa hanya sebagai
pendengar saja. Proses pembelajaran berlangsung
menoton di mana guru hanya menjelaskan,
memberikan contoh soal, dan memberikan
latihan. Dengan demikian proses pembelajaran
seperti ini akan menumbuhkan rasa jenuh dalam
diri siswa, sehingga berakibat tidak suka terhadap
mata pelajaran yang bersangkutan.

Salah satu untuk mengatasi suatu
permasalahan berpikir kritis fisika melalui
regulasi diri. Fisika berdasarkan prosedur yang
sistematis hingga menemukan jawaban (Napis,
2018). Proses mental yang berperan penting
dalam pemecahan masalah salah satunya adalah
regulasi diri,  yang berfungsi untuk
mengendalikan dan mengontrol proses mental
dan intelektual, memfokuskan diri dalam proses
pemecahan masalah hingga mendapatkan solusi
atau jawaban. Proses mental yang mampu
mengolah informasi, data, fakta, yang terdapat
dalam soal dan mengaitkannya dengan model,
prinsip, teori, serta hukum Fisika, sehingga
menemukan jawaban yang tepat. Proses atau
aktivitas mental dalam belajar dapat berupa
pengaturan atau regulasi diri.

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam
proses pembelajaran di kelas dapat ditingkatkan
melalui beberapa upaya, yaitu: (1) Menggunakan
regulasi diri; (2) pemberian tugas mengkritisi
buku; dan (3) penggunaan cerita. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
adalah self regulated learning yang menekankan
pada kemandirian siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, regulasi diri siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dapat
memengaruhi sikap serta persepsi siswa terhadap
pelajaran, sehingga akan menimbulkan rasa
senang pada diri siswa untuk mengikuti proses
pembelajara (Cahyan & Kusaeri, 2016).

Regulasi diri dilandasi dengan teori
behavioristik, berkaitan dengan karaketeristik
pemecahan masalah menurut pandangan Meyer
dalam (Wena, 2010), merupakan aktivitas
kognitif namun tidak terlepas dari suatu prilaku
atau tindakan. Sejalan dengan Zimmerman
(Hidayat, 2013), bahwa pengaturan diri
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berhubungan dengan mengaktivasi baik pikiran,
perasaan serta tindakan yang terencana dan
timbal balik yang berorientasi pada pencapaian
tujuan. Jadi regulasi diri berkaitan dengan
kemampuan merencanakan, menentukan tujuan,
mengelola pikiran, mengendalikan perasaan dan
tindakan, serta memberi penguatan diri. Sehingga
nantinya pembelajaran  dapat merangsang
kemampuan berpikir kritis. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan bertanggung
jawab secara mandiri dalam pembelajaran tanpa
ada paksaan dengan dengan orang lainnya yang
nantinya siswa mampu menafsirkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan
dalam pembelajaran.

2. METODE

Tempat penelitian di SMAN 1 Sinunukan
Kelas X Tahun ajaran 2023-2024 semester genap.
Jenis penelitian adalah penelitian Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan jenis metode
korelasional. Adapun instrument menggunakan
tes tertulis untuk kemampuan berpikir kritis dan
angket untuk regulasi diri.

Desainpenelitiankorelasionalpadadasarny

aadalahterdapatduavariabelyaknivariabelbebasdan
variabelterikat.Variabelbebas(X)dalam penelitian
ini adalah Regulasi Diri,
sedangkanvariabelterikat(Y)adalah Berpikir Kritis

Adapun populasi yang digunakan adalah
semua siswa SMA Negeri 1 Sinunukan dimana
terdiri dari 30 orang setiap kelas dan terdiri dari 9
kelas jadi populasinya adalah 270 orang dengan
jumlah sampel adalah 30 orang di kelas X1.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket
untuk regulasi diri dan tes berpikir kritis.Teknik
analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji korelasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1
Sinunukan pada kelas X. Kegiatan ini dilakukan
untuk menganalisis hubungan Antara regulasi diri
dengan berpikir kritis fisika siswa. Berdasarkan
hasil penelitian maka diperoleh data siswa yang
dimasukkan kedalam deskriptif statistik pada
angket kemandirian belajar seperti tabell berikut
ini.

Tabel 1 Deskripsi Statistik Angket Regulasi

Diri
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Deskriptif Nilai
Mean 67.07
Median 67.00
Mode 69.00
Std.

Deviation 7.26
Variance 52.75
Minimum 54.00
Maximum 89.00

"Berdasarkan data tabel 1 diperoleh nilai
rata-rata pada angket regulasi diri dari 30 siswa
diperoleh 67,07 dengan nilai median 67 dan
modus 69 sedangkan nilai minimum 54 dan
maksimum 89.

Hasil perolehan nilai dari 30 siswa yang
menjadi sampel penelitian,data yang diperoleh
kemudian dikelompokkan agar mendapatkan
gambaranmengenaikarakteristikdatasiswa.Adapun
kategori dari nilai rata-rata siswa diperoleh bahwa
regulasi diri siswa berada pada kategori sedang.

Selanjutnya adalah dilakukan analisis
deskriptif pada berpikir kritis siswa dimana data
yang diperoleh melalui uji tes berpikir Kritis.
Adapun tabel statistiknya pada berpikir kritis
adalah seperti tabel dibawah ini.

Tabel 2 Deskriptif Statistik Berpikir Kritis

Deskriptif Nilai
Mean 72.57
Median 74.00
Mode 75.00
Std.

Deviation 4.56
Variance 20.81
Minimum 60.00
Maximum 79.00

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh
rata-rata berpikir komputasi siswa kelas X dari 30
orang siswa di SMAN 1 Sinunukan diperoleh
72,57 dengan median 74 dan modus juga7s.
Semenara nilai minimum 60 dan nilai maksimum
adalah 79.
Padaanalisisstatistikuntukpengujianhipotesis,sebel
umpengujianhipotesis dilakukan terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas yang
bertujuanuntukmengetahuiapakahdatayangdiperol
ehberasaldarisampeldidistribusinormal atau tidak.

Adapundasarpengambilankeputusandalamu
jinormalitasadalahberikut:Jika nilai signifikansi
(Sig) < 0,05 maka variabel tidak
berdistribusinormal,  Jikanilaisignifikansi(Sig.)
>0,05,makavariabelberdistribusinormal.


https://jurnal.ugn.ac.id/index.php/FISIKA

JURNAL PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Vol.2 No.1 November 2024
https://jurnal.ugn.ac.id/index.php/FISIKA

Berdasarkan uji coba yang dilakukan diperoleh
data uji tabel distribusi normal pada angket
regulasi diri dengan berpikir kritis seperti tabel 3
berikut ini.

Tabel 3 Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov*
Statistic df Sig.

170 30 272
161 30 .086

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh uji
normalitas pada angket regulasi diri 0,272>0,05
dan berpikir kritis 0,086>0,05 maka dari kedua
data tersebut maka data kedua regulasi diri
berdistribusi normal dan begitu juga berpikir
kritis.

Angket_regulasi_diri
Berpikir_Kritis

Setelah diperoleh data distrubusi normal
maka selanjutnya uji homogenitas. Dari uji coba
yang dilakukan diperoleh pada Tabel 4 berikut

Tabel 4 Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2
5.593 6 12

Sig.
.056

Adapundasarpengambilankeputusandalamu
jihomogenitas adalah sebagai berikut:Jika nilai
signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel tidak
homogeny, Jikanilaisignifikansi(Sig.)
>0,05,makakedua variable homogenyBerdasarkan
tabel diperoleh data 0,056>0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kedua data homogeny.

Pengujianhipotesisdilakukanuntukmengeta
huiadakahhubungan regulasi diri terhadap berpikir
kritis pada siswa kelas X SMAN 1 Sinunukan.
Pengujianhipotesisdalampenelitianinimenggunaka
nanalisisregresi linier sederhana dengan bantuan
program SPSS 17.0 for windows.
Analisisregresisederhanadigunakanuntukmempred
iksiataumengujipengaruhsatuvariabel terikat
yaitu Berpikir kritis terhadap variabel bebas yaitu

regulasi diri.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan analisis
regresiliniersederhana, diperolehoutputsebagai
berikut :

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Sederhana

R Adjusted | Std. Error of
Model R | Square | R Square | the Estimate
1 53° 281 305 7.15151

Berdasarkan tabel diatas pada kolom R
menjelaskan  tentangbesarnyanilaikorelasiantara
variabel regulasi diri terhadap berpikir kritis yaitu
sebesar 0,53 padakolom R Square menjelaskan
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besarnya persentase pengaruh variabel regulasi
diri terhadap berpikir kritis
ataudisebutkoefisiendeterminasiyangmerupakan
hasil dari penguadratan R. Dari hasil output tabel
diatas diperolehkoefisien determinasi sebesar
0,281 yang artinya bahwa pengaruh variable
regulasi diri terhadap berpikir kritis sebesar28,1
%sedangkansisanyadipengaruhioleh
variabellainnya.

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Anova

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 97.831 1| 97.831 | 1.913 | .0178°
Residual 1432.035 28 | 51.144
Total 1529.867 29
Selanjutnya, pada hasil output tabel

ANOVA diatas menjelaskan apakah adahubungan
signifikan antara regulasi diri terhadap berpikir
kritis. Dari hasil output tersebut terlihat bahwa F
hitung = 1,913 dengan tingkat signifikan
0,178<0,05 maka model regresi dapat digunakan
untukmemprediksiregulasi diri dengan berpikir
kritis.

Tabel 7 Hasil AnalisiS Regresi Koefisien

Standardiz
ed
Unstandardize | Coefficient
d Coefficients S
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1 (Constan | 38.89 | 20.41 1.90 | .00
) 0 5 5 7
Regulasi 138 | .01
Diri .387 .280 .253 3 8
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Kemudian pada hasil output tabel coefficients
diatas, menunjukkan kolom B pada Constant (a)
adalah 38,890 ; sedangkan nilai kemandirian
belajar (b) adalah 0,387 sehingga persamaan
regresinyadapat ditulis :
Y=38,890+0,387 X

Dari  persamaan  regresi  tersebut
dapatdiartikan bahwa, apabila regulasi diri
bertambah 1%, maka nilai rata-rata berpikir kritis
akan bertambah sebesar 0,387.
Haltersebutmenunjukkanbahwa,setiappeningkatan
yangterjadiberpikir komputasi dan mempengaruhi
peningkatan ~ kemandirian  belajar  siswa.
Kemudian, dari hasil output tabel coefficients
diatas dapat diketahui nilai thitung = 1,383
dengan nilai signifikansi 0,018<0,05 maka Ho
ditolak dan Haditerima, yang berarti ada
hubungan postif dan signifikan antara regulasi diri
terhadap berpikir kritis SMAN 1 Sinunukan Kelas
X.
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Untukmengetahuiseberapabesarsumbangan(konstr
ibusi)yangdiberikanantaravariabelX(Regulasi
Diri)danvariabel Y (Berpikir
Kritis)makadilakukanpenghitungankoefesiendeter
minasi(KP). Dari output dari nilai R Squere
sebesar 0,281. Nilai ini mengandung arti bahwa
pengaruh regulasi diri (X) Terhadap Berpikir
Kritis (YY) adalah sebesar 28,1 % dan selainnya
dipengaruh oleh variable yang lain.

Pembahasan

Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif
regulasi diri terhadap berpikir kritis SMAN 1
Sinunukan Kelas X menunjukkan bahwa nilai
rata —rata yang diperoleh pada regulasi diri adalah
72,80 dan berpikiri kritis adalah 68,12 dan hasil
uji normalitas kedua variable berdistribusi normal
dan homogeny.
Hasilanalisisinferensialdatamenunjukkankontribus
iyangpositifsignifikan antara regulasi diri terhadap
berpikir kritis dengan nilai sig. 0,018 dimana
lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan
signifikan antara regulasi diri terhadap berpikir
kritis memiliki hubungan dan pengaruh yang kuta
dengan juga jika dilihat dari koefisienny adalah
0.53 dikategorikan sesuai dengan
pengelompokkan kategori r dapat disimpulkan
tingkat kontribusi cukup.

Regulasi diri dalam diri siswa perlu
diciptakan oleh siswa dengan adanya regulasi diri
akan mengakibatkan siswa lebih mandiri, mampu
mengatur, mengontrol dan mengendalikan, serta
memotivasi diri dalam belajar mandiri agar
maksimal dalam capaian prestasi akademik. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Napis (2021) yang mengatakan dengan adanya
regulasi diri akan memberikan kontribusi positif
yang mengakibatkan mahasiswa lebih mandiri
dan belajar yang nantinya meningkatkan hasil
akademik siswa.

Melalui regulasi diri yang memberikan
siswa kesempatan untuk belajar secara mandiri
akan turut meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa guna menunjang proses pembelajaran
dengan kurikulum 2013 yang menekankan pada
proses siswa dalam mengikuti pembelajaran di
kelas, siswa dituntut untuk lebih kritis dan mampu
menemukan sendiri solusi dari permasalahan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Winiari (2019) yang mengatakan bahwa ada
pengaruh positif Antara regulasi diri terhadap
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berpikir kritis siswa hal ini dipengaruhi dengan
adanya regulasi diri siswa dituntut menemukan
sendiri solusi dari permasalahan yang dihadapi
oleh siswa sehingga dapat meningkatkan capaian
akademik yang lebih baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka

diperoleh kesimpulan dalam kegiatan ini adalah

adalah :

1. Nilai rata siswa baik dalam regulasi adalah
sebesar 72,80 dan berpikir kritis 68,12

2. Hasil analisis diperoleh adanya hubungan
antara regulasi diri terhadap berpikir Kritis
0,018 hal ini dapat dilihat bahwa kontribusi
signifikan lebih kecil daripada 0,05 Dan
koefisinilai nilai r hitungnya adalah 0.53
dengan dikategorikan cukup.
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